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Kebutuhan akan perawatan bagi tubuh dan jiwa pada saat ini sangat dibutuhkan bagi
kaum wanita. Hal ini didasari akan padatnya aktivitas wanita seperti bekerja atau
bersekolah dan mengurus kebutuhan dalam rumah. Fasilitas perawatan bagi tubuh
dan jiwa di Yogyakarta telah banyak berkembang dan tersebar di berbagai kota, yang
paling diminati adalah perawatan yang tradisional. Dari cara perawatannya, banyak
digunakan cara perawatan ala putri keraton Jawa dan fasilitas perawatan di
Yogyakarta sangat jarang yang menonjolkan suasana dan bentuk bangunan Jawa
yang khas. Dari permasalahan tersebut, penulis ingin membuat suatu wadah
perawatan kulit dan spa tradisional bagi tubuh dan jiwa dengan konsep arsitektur
rumah Jawa di kota Yogyakarta, yang juga merupakan kota budaya, Konsep
arsitektur Jawa juga memiliki unsur alami dari segi tata bangunan dalam ruangan.
Dengan memanfaatkan unsur alami tersebut, diharapkan bangunan pusat perawatan
kulit dan spa dapat menjadi bangunan yang hemat dalam penggunaan energi sehingga
kebutuhan energi bangunan tidak dibebankan kepada tujuan pasar bagi wanita
kalangan menengah. Dalam mencari konsep bangunan bagi perawatan kulit dan spa,
pola tata massa menggunakan konsep zona bangunan rumah tradisional Jawa yang
dipadukan tata massa bangunan menggunakan bentuk teori dari Ching sebagai sarana
dalam mencapai bentuk susunan ruang yang tepat bagi bangunan komersial. Untuk
menonjolkan kesan tradisional, bentuk bangunan seluruhnya mengadopsi bangunan
rumah Jawa di Yogyakarta dari bentuk atap hingga kaki bangunan serta konsep
relaksasi dengan memasukkan unsur alam kedalam ruangan, sebab dengan adanya
ruang yang terbuka, suatu ruangan dapat menimbulkan suasana yang tidak sesak.
Karena perawatan memerlukan keprivasian, maka tiap ruang yang memiliki ruang
terbuka tersebut tetap diberi ruang batas visual dari luar ke dalam. Dengan ruang
yang terbuka pula, kebutuhan akan pencahayaan dan penghawaan dalam bangunan
dapat memanfaatkan energi matahari dan hembusan angin.
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